
BAB III
METODOLOGI  PENELITIAN

       Di bab 3 akan membahas tentang objek penelitian, desain penelitian yang merupakan metode penelitian ini dan juga variabel dependen dan variabel independen  yang akan dilakukan penulis.

       Selanjutnya akan membahas teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, teknik analisis data dan jenis-jenis pengujian data yang akan dilakukan penulis.

A. Objek Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengambil wajib pajak orang pribadi usahawan sebagai objek penelitian. Penelitian mulai dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2018.
B. Desain Penelitian

      Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2017), terdapat beberapa desain penelitian. Berikut ini adalah desain-desain yang digunakan penulis dalam penelitian ini: 

1. Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

      Dalam tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, penelitian ini termasuk kedalam studi formal karena penelitian ini dimulai dari batasan masalah dan hipotesis serta tujuan akhirnya adalah untuk menguji hipotesis dan menjawab batasan masalah tersebut. Selain itu penelitian ini juga akan menjawab batasan masalah, yaitu variabel-variabel yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di Jakarta Utara.

2. Metode Pengumpulan Data

      Metode yang digunakan adalah dengan survey, yaitu menyebarkan kuisioner yang berisi daftar pertanyaan kepada responden dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner tersebut.

3. Kontrol Peneliti Terhadap Variabel

      Penelitian ini tergolong penelutian ex-post facto karena peneliti tidak memiliki kontrol terhadap variabel-variabel, dalam arti memanipulasinya. Peneliti hanya bisa melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.

4. Tujuan Studi

      Penelitian ini merupakan studi kausal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Apakah Ada Pengaruh Kesadaran Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan.
5. Dimensi Waktu

      Penelitian ini menggunakan cross-sectional, yaitu studi yang dilakukan satu kali dan menyajikan potret satu kejadian dalam satu waktu.

6. Cakupan Topik

      Penelitian ini menggunakan study static, dimana hioptesis dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik. Studi ini berusaha untuk menangkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.

7. Lingkungan Penelitian

      Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field study), karena desain penelitian muncul pada kondisi lingkungan aktual.

8. Kesadaran Persepsi Partisipan

      Dalam penelitian ini, persepsi patisipan yang diusahakan adalah partisipan tidak merasa adanya penyimpangan dalam rutinitas kesehariannya.
C. Variabel Penelitian

Definisi operasiona; variablel terdiri dari variable bebas (X) dan variable terikat (Y). Variable bebas dalam perumusan masalah pertama adalah bauran pemasaran eceran yang terdiri dari: Kesadaran Pajak (X1),  Sanksi Pajak (X2), Sosialisasi Perpajakan (X3). Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah Kepatuhan Wajib Pajak (Y).
Definisi operasional variabel dari hipotesis pertama dapat dilihat sebagai berikut:

1. Kesadaran Wajib Pajak

      Kesadaran wajib pajak merupakan sikap wajib pajak yang telah memahami dan mau melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak dan telah melaporkan semua penghasilannya tanpa ada yang disembunyikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Indikator Kesadaran wajib pajak adalah kondisi dimana wajib pajak itu memahami dan melaksanakan aturan perpajakan dengan benar dan sukarela (Putri dan Jati, 2012). 

Adapun indikator kesadaran wajib pajak ini adalah:

a. Dorongan diri sendiri 
b. Kepercayaan masyarakat 
c. Hak dan Kewajiban
2. Sanksi Pajak

      Perpajakan, menyatakan bahwa sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan.  Sanksi pajak Menurut Siti Resmi (2017), dapat diukur melalui Indikator Sanksi Perpajakan meliputi : 
a. Sanksi pajak sangat diperlukan agar tercipta kedisiplinan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 
b. Pengenaan sanksi harus dilaksanakan dengan tegas kepada semua wajib pajak yang melakukan pelanggaran. 
c. Sanksi yang diberikan kepada wajib pajak harus sesuai dengan besar kecilnya pelanggaran yang sudah dilakukan. 
d. Penerapan sanksi pajak harus sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.

3. Sosialisasi Perpajakan
      Sosialisasi perpajakan merupakan suatu upaya dari Direktorat Jendral Pajak untuk memberikan pengertian, informasi dan pembinaan kepada masyarakat pada umumnya dan wajib pajak pada khususnya, mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan peraturan perundang-undangan perpajakan (Saragih, 2013). 

4. Kepatuhan Wajib Pajak 

      Kepatuhan wajib pajak adalah tindakan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu negara (Rahayu, 2013).
KESADARAN WAJIB PAJAK

	DIMENSI
	INDIKATOR
	PERNYATAAN
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	Persepsi Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, Karakteristik Wajib Pajak.

Suryadi,

2016
	1. Pajak merupakan partisipasi rakyat dalam menunjang pembangunan negara.

2. Penundaan dan pengurangan pembayaran akan merugikan negara.

3. Pajak ditetapkan undang-undang dan dapat dipaksakan.

Suryadi,

2016
	1. Pajak adalah sumber penerimaan utama negara.

2. Semakin besar penerimaan pajak maka semakin besar kemampuan negara.

3. Melanggar peraturan pajak ada sanksinya dan sesuai dengan undang-undang pajak.
4. Sistem pajak yang berlaku adalah wajib pajak sendiri yang menentukan, membayar, dan melaporkan besarnya pajak terutang.
	
	
	
	
	


SANKSI PAJAK

	DIMENSI
	INDIKATOR
	PERNYATAAN
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	Sanksi Pidana dan Sanksi Administrasi.

Mardiasmo, 2018
	1. Denda Pidana.

2. Pidana Kurungan.

3. Denda bunga 2% per bulan.

4. Denda Administrasi.

5. Denda Kenaikan 50% atau 100%

Mardiasmo, 2018
	1. Bagi pelanggar pajak dikenakan denda pidana sebanyak-banyaknya.

2. Bagi pelanggar pajak dikenakan pidana kurungan seberat-beratnya.

3. Sanksi bunga 2% per bulan adalah wajar.

4. Denda terlambat melaporkan Surat Pemberitahuan Rp100.000 wajar.

5. Pengajuan keberatan ditolak maka ditambah denda 50%.

6. Pengajuan banding ditolak maka ditambah denda 100%.
	
	
	
	
	


SOSIALISASI PERPAJAKAN

	DIMENSI
	INDIKATOR
	PERNYATAAN
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	Sosialisasi Langsung dan Tidak Langsung.

Haryanto dan Toly, 2013
	1. Memahami peraturan pajak yang berlaku.

2. Menerapkan peraturan pajak yang berlaku.

Haryanto dan Toly, 2013
	1. Mengikuti sosialisasi pajak akan menjadi paham peraturan pajak.

2. Wajib pajak yang paham pajak akan patuh terhadap peraturan pajak.
3. Mengikuti sosialisasi pajak akan memudahkan wajib pajak.

4. Mengikuti sosialisasi pajak untuk menerapkan peraturan pajak.
	
	
	
	
	


KEPATUHAN WAJIB PAJAK

	DIMENSI
	INDIKATOR
	PERNYATAAN
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	Kepatuhan Formal dan Materil.

Muliari dan Setiawan, 2013
	1. Tepat waktu mendaftarkan diri ke KPP.

2. Tepat waktu menyetorkan pajak terutang.

3. Tepat waktu melaporkan pajak yang sudah dibayar.

4. Tepat menghitung jumlah pajak terutang.

Muliari dan Setiawan, 2013
	1. Jika sudah punya penghasilan harus buat NPWP.

2. Jika tepat waktu menyetorkan pajak maka termasuk patuh pajak.

3. Jika tepat waktu melaporkan pembayaran pajak maka termasuk patuh pajak.

4. Jika tepat menghitung jumlah pajak terutang maka termasuk patuh pajak.
	
	
	
	
	


D. Teknik Pengumpulan Data

Guna mendapatkan data yang diperlukan, maka dilakukan pengumpulan data dengan memakai metode sebagai berikut :
1. Angket/kuesioner

Adalah pengumpulan data yang menggunakan kuesioner (angket) sebagai alat bantu yang ditujukan kepada responden.

Hasil–hasil jawaban atau tanggapan dari respoden dalam menjawab kuesioner. Oleh karena itu, untuk dapat dianalisis secara kuantitatif maka jawaban diberi skor berdasarkan skala interval dengan metode Likert. Skala Likert mempunyai interval 1– 5. Tetapi dalam penelitian ini hanya digunakan interval 1–5. Nilai tengah dihilangkan untuk menghindari kecenderungan responden memilih alternatif jawaban yang berada pada nilai tengah tersebut. Untuk jawaban yang mendukung pertanyaan atau pernyataan diberi skor tertinggi dan untuk jawaban yang tidak mendukung pertanyaan atau pernyataan diberi skor terendah.

Adapun pemberian skor tersebut adalah sebagai berikut :

1. Untuk jawaban yang sangat mendukung pertanyaan atau pernyataan, diberi nilai 5.

2. Untuk jawaban yang mendukung pertanyaan atau pernyataan diberi nilai 4.

3. Untuk jawaban yang tidak menjawab pertanyaan atau pernyataan diberi nilai 3

4. Untuk jawaban yang kurang mendukung pertanyaan atau pernyataan diberi nilai 2.

5. Untuk jawaban yang tidak mendukung pertanyaan atau pernyataan diberi nilai  1.
E. Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2017) mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari  dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi didalam penelitian ini adalah para wajib pajak orang pribadi usahawan yang ada di Jakarta Utara.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, menarik beberapa populasi untuk menjadi sampel, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

     Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara non probability sampling yaitu Sampling Purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017). Metode pengambilan sampel ini dipilih untuk memudahkan pelaksanaan riset dengan alasan bahwa jumlah populasi yang diteliti tidak diketahui dan juga dengan pertimbangan waktu, biaya, dan kemudahan untuk memperoleh data.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian hubungan antara variabel kesadaran pajak, sanksi pajak dan variabel sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak adalah kombinasi antara teknik statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial:

1. Teknik statistik deskriptif, dalam hal ini digunakan untuk menyajikan data setiap variabel secara sendiri-sendiri dan selanjutnya juga digunakan untuk mengukur gejala pusat yang mencakup median, modus, rerata dan ukuran penyebaran dengan menggunakan standar deviasi serta dilengkapi dengan tabel frekuensi dan grafik berbentuk histogram.

2. Teknik statistik inferensial, dipergunakan untuk menguji hipotesis penelitian, dengan analisis regresi dan korelasi sederhana/berganda dan sebelumnya dilakukan pengujian terhadap persyaratan analisis melalui uji normalitas galat baku taksiran untuk setiap regresi sederhana maupun berganda serta uji homogenitas varian Y atas variabel X1, X2, dan X3.

Didalam penelitian ini, untuk mengubah data dari kualitatif menjadi kuantitatif, penulis menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2017) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Pembobotan jawaban kuesioner menggunakan skala Likert lima poin. Dalam instrumen penelitian telah disediakan alternatif jawaban dari setiap butir pertanyaan dan responden dapat memilih satu dari jawaban yang sesuai, setiap butir bernilai 1 sampai 5 disesuaikan dengan alternatif-alternatif jawaban yang dipilih dari masing-masing pernyataan. Kelima penilaian tersebut diberikan bobot sebagai berikut:
Tabel 3.1.  
Pilihan dan Nilai Jawaban untuk Tiap Item Pertanyaan

	Nilai
	Kategori

	5
	Sangat Setuju (SS)

	4
	Setuju (S)

	3
	Netral (N) 

	2
	Tidak Setuju (TS)

	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)




                   Sumber : Sugiyono ( 2017)

     Untuk mengukur dan menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, di mana variabel bebasnya terdiri dari lebih dari satu variabel, maka pengujian data dilakukan dengan menggunakan analisis Komputer Statistik SPSS for Windows guna memproses data  penelitian yang terdiri dari beberapa pokok bahasan antara lain:  
1. Uji Validitas

      Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2011). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

      Cara yang dipakai dalam menguji tingkat validitas adalah dengan variabel internal, yaitu menguji apakah terdapat kesesuaian antara bagian instrumen secara keseluruhan. Untuk mengukurnya menggunakan analisis butir. Pengukuran pada analisis butir yaitu dengan cara skor-skor yang ada kemudian dikorelasikan dengan menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam Arikunto, (2011) sebagai berikut:
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Keterangan: 


rxy 
:  koefisien korelasi antara x dan y 



N 
: jumlah subjek 


X 
: skor item 


Y 
: skor total 


ΣX 
: jumlah skor items 


ΣY 
: jumlah skor total 


ΣX2 
: jumlah kuadrat skor item 


ΣY2 
: jumlah kuadrat skor total 

(Suharsimi Arikunto, 2011 )
2. Uji Reliabilitas

      Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2010). Pada penelitian ini untuk mencari reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha α, karena instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket yang skornya merupakan rentangan antara 1-5 dan uji validitas menggunakan item total, dimana untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian maka menggunakan rumus alpha α:
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Keterangan: 

r11 
: reliabilitas instrumen 

k :
 banyaknya butir pertanyaan 

Σσ2
: jumlah varians butir 

σt2 
: varians total . 

(Suharsimi Arikunto, 2011)
Untuk memperoleh jumlah varians butir dicari dulu varian setiap butir, kemudian dijumlahkan. Sedangkan untuk mencari varian tiap butir digunakan rumus : 
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Keterangan: 

V = varian tiap butir 

X = jumlah skor tiap butir 

N = jumlah responden 
Dalam penelitian ini diketahui bahwa Cronbach’s Alpha 0.835 dan R tabel 0.6, hal ini berarti bahwa Cronbach’s Alpha > R tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini reliabel.

( Suharsimi Arikunto, 2011) 
3. Uji Asumsi Klasik
      Uji asumsi klasik terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji Heteroskedastisitas. Pengujian ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa model yang diperoleh benar- benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi yang meliputi asumsi- asumsi : terjadi normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi, dan tidak terjadi heteroskedastisitas, serta untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan tingkat yang signifikan dan representatif atau disebut BLUE (Best Linier Unbiased Estimator).
4. Uji Regresi Linear Berganda

      Berpijak pada hipotesis yang telah dikemukakan di atas, maka teknik analisis data penelitian salah satunya menggunakan teknik analisis persamaan regresi. Penggunaan teknik persamaan regresi bertujuan untuk menjelaskan pola pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat dengan rumus sebagai berikut:

Y 
= 
a + bX1 + bX2 + bX3 + e

 

di mana:



Y :
Kepatuhan Wajib Pajak


a :
Konstanta



b   : 
Koefesien regresi 



X1 : 
Kesadaran Pajak 


X2  : 
Sanksi Pajak


X3  :
Sosialisasi perpajakan
5. Uji Hipotesis
a. Uji T
      Uji T digunakan untuk menentukan/menyimpulkan hasil penelitian, maka perlu diuji terlebih dahulu apakah r (koefesien korelasi) yang telah ditentukan signifikan/berarti ataukah tidak. Uji t juga berfungsi untuk menguji hipotesis penelitian yang bersifat terpisah. ( = Taraf signifikansi dua arah pada derajat 0,05 (Sugiyono, 2017). 
Kriteria pengujiannya adalah: 
Ho diterima jika t hitung < t tabel.  

Ho ditolak jika  t hitung >  t tabel.
b.  Uji F
      Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan data. Kaidah pengambilan keputusan dalam uji F adalah:
Ho : tidak memenuhi kelayakan
Ha : memenuhi kelayakan
Kriteria pengujiannya adalah:
Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Atau
Jika p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Jika p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
c. Analisis Koefisien Determinasi (R^2)

      Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Jika koefisien determinasi sama dengan nol, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika besarnya koefisien determinasi mendekati angka 1, maka variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan model ini, maka kesalahan penganggu diusahakan minimum sehingga R2 mendekati 1, sehingga perkiraan regresi akan lebih mendekati keadaan yang sebenarnya.
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